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A. Pengertian Toleransi

Pengartian toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah toleran
yang berarti bersifat, atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda dan bertentangan dengan
keyakianan masing-masing. sedangakan toleransi yaitu sifat atau sikap toleran,

dengan membatasi suatu pengukuaran yang masih diperbolehkan untuk
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kontaraversi dalam perdamain, perbedaan tidak dapat dipungkiri karena
perbedaan akan sangat diperlukan didalamnya karena ada tentang rasa,
pengartian dan toleransi.

Istilah Tasamuh dalam Islam pada dasarnya tidak semata-mata sama
maknanya dengan kata tolerance saja, namun tasamuh juga mengandung arti lain
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1. Islam memberikan kebebasan kepada umat beragama untuk memilih
agama sesuai kepercayaanya sendiri tanpa ada acaman untuk masuk
dan memeluk agama islam.*°

2. Apabla seseorang telah menjadi muslim maka seseorang tersebut tidak
sebebas-bebasnya mengganti gamanya, baik agamnya tersebut di
bawak sejak lahir ataupun konversi
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2. Al-insaniyyah (Kemanusiaan).

Manusia merupakan kalifatu fi al-ardh (pemimpin di bumi). la
ciptakan untuk hidup saling berdampingan di atas perbedaan dalam
meyakini setiap agama. Nabi Muhammad SAW, datang dengan risalah
Islam yang rahmatan li al-alamin (rahmat bagi seluruh alam) kebaikan
bagi seseorang muslim bukan ditunjukan kepada saudara seagamanya saja,
tetapi mencangkup mar_lursfiafyang berada di muka bumi, Rasulullah
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Pola intraksi yang diajarkan dalam al-Qur’an berpondasi membangun
kedamaian, bukan mendatangkan permasalahan, karena Nabi SAW. adalah



pelengkap dari kesempurnaan dan tidak akan bisa mewujudkan tampa adanya
perdamaian.* Firman Allah
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2. Toleransi Seagama
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Dalam sesuatu hal yang terkait dengan agama, toleransi agama adalah
mencangkup masalah-masalah keyakinan ada pada diri masnusia yang
berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Seseorang
punya kebebasan untuk meyakini apa yang mereka yakini dalam memeluk
agamanya (mempunyai akidah) masing-masing Yyang dipilih untuk
memberikan penghormatan atas ajaran-ajaran yang dianuti atau yang

diyakininya.*®
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Hubunag yang kedua adalah antara manusia dengan sesamanya. pada
hubungan ini tidak ada batasan pada lingkungan agama saja, tetapi juga
mencangkup semua orang yang berbeda agama., dalam bentuk kerja sama
dalam masalah-masalah kemaslahatan umum. Dalam hal seprti inilah
penerapan toleransi sebenarnya dalam pergaulan antara umat beragam.
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4. Toleransi Sosial

49Gaid Agil Husen Al-Munawar and Muhammad Azizan Fitriana, “Metode Dan Strategi Al-Qur’an
Dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Studi Analisis Tafsir As-Sa’di),” 2020, hal 79-80.
50M T Dyayadi, “Kamus Lengkap Islamologi,” Yogyakarta: Qiyas, 2009, hal 43.



Toleransi sosial adalah sikap saling menghargai antara individu atau
kelompok lainnya terhadap antaraksi sosial yang mereka miliki. Dalam hal
ini kita tidak diperbolehkan untuk membanding-bandingkan seseorang yang
saling akur dalam bergaul, saling tolong menolong dalam hal yang tidak
merugikan satu sama lain. Yang paling penting dari toleransi sosial adalah
sikap saling menghargai dan menghormati agar membentuk lingkungan

yang nyaman dan jauh dari ‘permasalahan. contoh dari toleransi sosial yang
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2. Toleransi menurut Abdurrahman Wahid

ers_edié untuk hidup

Abdurrahman Wahid yang dikenal dengan panggilan (Gus Dur)
berpendapat bahwa toleransi merupakan tindakan dan pola pikir, sikap
toleransi tidak bergantungan pada tingginya tingkat pendidikan, akan tetapi

51 Zahro Fatimatuz , “Membangun toleransi antar umat beragama (Studi Fenomenologi Komonitas
Gusdurian Bnymas)” (IAIN PURWOKERTO, 2021), hal 61.

52Bhikhu Parekh, “Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory,”
Ethnicities 1, no. 1 (2001):, hal 10-15.



persoalan hati dan prilaku. Orang yang bersikap toleran tidak masti
memiliki kekayaan, bahkan toleransi banyak dimiliki oleh orang yang tidak
pintar, tidak kaya bisa disebut dengan orang-orang terbaik yang ngarti
dengan apa yang di maksud menghargai orang lain.
3. Toleransi menurut Abid Al-Jabari
Abd Al-Jaber berpendapat bahwa tolerasi adalah suatu sikap pemikiran

dan perilaku yang berlandaskan, pada penerimaan terhadap suatu pemikiran
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Dalam  kontek™slametan asyargat Islam™ dan kristen madura
sumberpakem berwujud sallng hadir dalam taradisi tersebut. Termasuk dalam
slametan kematian di lakukan anggota keluarganya yang meninggal dunia

upacara slametan di lakukan pada hari pertama sampai hari ke tujuh secara

3Agus Riyan Oktori, “Multicultural-Based Islamic Education As The Foundation To Reduce
Attitudes Of Religious Radicalism,” AJIS: Academic Journal of Islamic Studies 2, no. 1 (2017):,
hal 49-66.
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Indonesia” (UIN Walisongo, 2016), hal 73.



berturut-turut dan di lanjutkan pada hari ke40 dan hari ke 100 biasaya selama
melakukan slametan di pimpin oleh tokoh agama dengan membaca pujian-
pujian, tahlil dan tahmid. masyarakat kristen khususnya yang laki-laki sudah
bisa menghadiri upacara slametan mereka layaknya masyarakat Islam membaca
pujian-pujian sesuai keyakinannya sebalikanya ketika ada masyarakat kristen

meninggal maka orang Islam juga hadir untuk membantu mereka yang berduka.
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